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KETUA PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN

NOMOR : 706/KPN.W5-U8/SK.KP7.1/XI1/2024

TENTANG

PENUNJUKAN TIM MANAJEMEN RESIKO

PADA PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN

KETUA PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN

Menimbang : a.

Mengingat : 1.

Menetapkan

Bahwa untuk meningkatkan mutu pelayanan terhadap para
pencari keadilan dan upaya untuk meminimalisir kesalahan
administrasi perlu dibentuk Tim manajemen Resiko pada
Pengadilan Negeri Sarolangun;

. Bahwa nama-nama yang tersebut dalam keputusan ini

dianggap mampu dan cakap sebagai TIM Manajemen Resiko
Pengadilan Negeri Sarolangun.

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman;

. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah

Agung sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2004 terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2009;

. Undang-Undang Nomor 2Tahun 1986 tentang Peradilan

Umum sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 49 Tahun 2009;

. Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung RI Nomor

MA/SEK/07/111/2006 tentang Organisasi dan Tata Kerj
Sekretariat Mahkamah Agung RI; ;

. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Repormasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2011 tentang Pedoan
Monitoring dan Evaluasi Repormasi Birokrasi;

MEMUTUSKAN :
KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN

TENTANG PENUNJUKAN TIM MANAJEMEN RESIKO PADA
PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN

Kesatu...



KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

: Mencabut Surat Keputusan Ketua Pengadilan Negeri Sarolangun

Nomor : 389/KPN.W5-U8/SK.KP7.1/VI/2024 tanggal 3 Juni 2024
tentang Penunjukan Tim Manajemen Resiko Pada Pengadilan Negeri
Sarolangun;

Membentuk Tim Manajemen Resiko di Lingkungan Pengadilan
Negeri Sarolangun dengan susunan sebagaimana tersebut
dalam lampiran Keputusan ini;

Tim manajemen Resiko dalam menjalankan tugasnya
bertanggung jawab kepada Ketua Pengadilan Negeri
Sarolangun;

Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
dilaksanakan sebagaimana mestinya dan mulai berlaku pada
tanggal ditetapkan;

Ditetapkan di Sarolangun
Pada tanggal 20 Desember 2024




Lampiran I Keputusan Ketua Pengadilan Negeri Sarolangun

Nomor
Tanggal

TIM MANAJEMEN RESIKO PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN

: 70b/KPN.W5-U8/SK.KP7.1 /X11/2024
: 20 Desember 2024

Jabatan Dalam

Jabatan Dalam

NO. NAMA Kedinasan TIM KET
1 NOVARINA MANURUNG, S.H. KETUA KETUA
2 SAPARIJIYONO, S.H. PANITERA WAKIL KETUA
3 ADRI HELVER RONIARTA, S.E. SEKRETARIS SEKRETARIS
PANMUD
4 HARRYS SILABAN, S.H. PERDATA ANGGOTA
DEDEK MARINTA BARUS, PANMUD
S |'sH HUKUM ANGGOTA
KASUBBAG
6 BINNARIA DABUKKE, SH UMUM DAN ANGGOTA
KEUANGAN
KASUBBAG
7 RIZKY MADYA WULAN, ST, ME | KEPEGAWAIAN ANGGOTA
ORTALA
8 OLGA ULINA S, S.E KASUBBAG PTIP ANGGOTA

Ditetapkan di Sarolangun
Pada tanggal 20 Desember 2024
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sebagai hasil dari reformasi pemerintahan, dituntut adanya reformasi birokrasi.
Termasuk diam hal ini Mahkamah Agung mencanangkan "Cetak Biru" (Blue Print)
sebagai sasaran yang hendak ditaju yang hal itu dlketahul darl visi Mahkamah Agung
Rluntuk tercapamya peradllan yang agung dan modern.

Untuk mencapal hal tersebut maka dalam berbagai kebljakanya Mahkamah
Agung menetapkan adanya suatu standar penjaminan mutu pelayanan yang
terakredg[am dengan menggunakan °Standar Operasional Prosedur® (SOP). Standar
pelayari’en itu tidaklah dengan mudah dicapai atau dipertahankan, mengixiéat baik
sum}a"er daya manusia (human resources), sistem maupun infrastruktur (saraﬁ‘a__ dan
prasarana) belum memadai atau sebagaimana diharapkan. i' ‘

Kendala-kendala teknis dan non teknis yang selalu ada dan perlu prosedur
penanganan, audit dan evaluasi dari Top Manajemen dan Manajemen Representa“f»;if
yang selalu dilakukan untuk mningkatkan ataupun mempertahankan standar yang
ditentukan. ;
i Salah satu alat manamen mutu untuk mengantisipasi tidak tercapainya apa yamgi
eliharapkan, adalah dengan melakukan analisa risiko (7isk analysis) sebagai bagian dar;!i
ﬁjanajemen risiko (risk management) yang harus diperhitungkan untuk menjami’h
terselenggaranya jaminan mutu pelayanan (quality management insurance) yqi"lg
berkesmambungan , |
RlSlkO atau "risk" adalah pengaruh atau efek ketidakpastian pada tujuan. Adapun
terhadap risiko dalam suatu manajemen dapat diberi catatan: '

L Efek atau pengaruh adalah penyimpangan dari yang tidak dlharapkan baik
posmf mapun negatif (4An effect is a deviation from the expected positive
and/or negatlve)

2. Tujuandapat memlhkl aspek yangberbeda dandapat d}harapkan pada tingkat
yang berbeda (Objectzves can Stave different aspects (such as financial, health

and safety, and environmental goals) and can apply at different levels (such

as  strategic, organization-wide,  project, product and process).



3. Risiko sering ditandai dengan mengacu pada peristiwa potensial dan
konsekuensi atau kombinasi keduanya (Risk is often characterized by reference
to potential events and consequences, or a combination of these)

Semua bentuk kegiatan mengandung potensi risiko yang harus diidentifikasi
(identifying), dianalisis (analyzing) dan dievaluasi (evaluasing) kriteria-kriterai risiko,
sehingga risiko dapat diketahui dan diatasi. Diperlukan komunikasi dan konsultasi
dengan seluruh pemangku kepentmgan (stakeholdeis), “yang memantau, menganalisa serta
mengontrol resiko sehnrgga dapat dipastikan bahwa resiko leblh lanjut tidak perlu ada.

Ketika dlterapkan dan dipelihara sesuai dengan standar ini, manajemen risiko

memungkmkan organisasi untuk, misalnya:

N\
\
\

. Menlngkatkan kemungkinan mencapai tujuan;
. rMendorong manajemen proaktif
' Meningkatkan identifikasi peluang dan ancaman;
/'« Mematuhi persyaratan hukum danperaturan yangrelevan dannorma-norma \
* Meningkatkan pelaporan wajib dan sukarela;
*  Meningkatkan tata kelola;
« Meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dankepercayaan;
E * Meningkatkan kontrol;

|+ Meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional;

+ Meningkatkan pencegahan kerugian dan manajemeninsiden;
*  Meminimalkan kerugian;
* Meningkatkan pembelajaran organisasi; dan
* Meningkatkan ketahanan organisasi.

Implementasi  Sistem Manajemen Risiko di  Pengadilan Négeri
Sarolangundllaksanakan dengan memperhatikan Peraturan Pemerintah Repubhk
Indonesia- Nomor 50 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemermtah
(SPIP), yang secara garis besar menyatakan bahwa setiap instansi pemermtah diwjibkan
untuk menerapkan SPIP. Salah satu unsur SPIP mengharuskan setiap instansi
pemerintah untuk melakukan penilaian risiko (7isk assessments dengan cara

mengidentifikasi dan menganal‘151$-.rlslk_(_)_ dalam »menjalankan tugas dan fungsinya.



B. TUJUAN
Tujuan penyusunan risiko pada Pengadilan Negeri Sarolangunadalah:
1. Memberikan gambaranprofit risikopada Pengadilan Negeri Sarolangun;
2. Memberikan pembelajaran dalam pemahaman risiko pada tugas dan
kegiatan Pengadilan Negeri Sarolangun;dan
3. Memberikan saran masukan kepada Pengadilan Negeri/HI/Tipikor Kelas IA dan

pimpinan lainya mengenai p'enanganaih'fi'sﬂm.d_i_.}ingkungan Pengadilan Negeri

Sarolangun.-~

\\

C.  RUANG LINGKUP

Ruang lingkup penilaian risiko adalah penilaian risiko atas peran‘Pengadilan

N\

Negeri}Sﬁrolangunpertama dalam memberikan pelayanan hukum yang memiliki kepastian
dan berkeadilan bagi pencari keadilan; dan kedua, meningkatkan kredibilita§ dan
tranéparansi badan peradilan. Penilaian risiko (7isk assessment) difokuskan .pada
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Pengadilan Negeri Sarolangunbaik pé';da
ﬁingsi teknis maupun fungsi pendukung. :
D. DASAR HUKUM

Penerapan Manajemen Risiko di Pengadilan Negeri Sarolangun dilaksanakan
, |
berdasarkan pada Keputusan Sekretaris Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor%

1 475/SEK/SK/VII/2019, Tanggal 1 Juli 2019 tentang Pedoman Manajemen Risiko di
Lingkungan Mahkamah Agung dan Badan Peradilan di Bawahnya. A



BAB1I
PEMBAHASAN

Pelaksanaan proses manajemen risiko secara rinci dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Menetapkan Konteks

Sebelum menetapkan Jkonteks yang  akan- dlnllal terlebih dahulu perlu
pemahaman proses keglatan (business process) Pengadilan Negerl..Sgrolangun. Pada tahap
penetapan kont/e,ks” 1n1 terdapat beberapa hal yang akan menjadi pérh?tian Tim Audit

Internal yakn‘i; "

N\
\
\

Konteks Eksternal dan Konteks Internal Organisasi

T erkait konteks ini, Tim Audit Internal melakukan penelaahan hubungan antara
orgamsa51 Pengadilan Negeri Sarolangundan lingkungan eksternal secara menyeluruh
dimana organisasi Pengadilan Negeri Sarolangunmelaksanakan aktivitasnya. Mlsalnya
membma hubungan dengan pihak eksternal, peraturan, persaingan, dan pemangku
kepentmgan (stakeholders), sedangkan untuk konteks Internal Tim Audit Internal
melakukan penelaahan terhadap aktivitas dan kemampuan orgainsasi untuk mencapa1
sasaran dan tujuan organisasi serta kapabilitas organisasi terkait dengan SDM, sistem:,
sarana dan prasarana, dan sumber dayalainya. :
2 Konteks Manajemen Risiko

' Pada konteks ini, Tim Audit Internal menentukan luas dan dalamnya aktivitas
nignajemen risiko yang akan dilaksanakan serta pendekatan yang akan digunakan dal;im
pei@ksanaan tahapan-tahapan dari manajemen risiko. Sebagai tahap awal akan dilakpi{an
peni'laian risiko yang meliputi identifikasi dan analisis risiko sebelum dilanjutkan pada
langka\ih' piloting dan manajemen risiko secara penuh pada Pengadilar}, "Negeri
Sarolanéim\. / ;

PP ﬁfo_.. 60 Tahun 2008 menyebutkan bahwa sebelum melak_uk/;m penilaian
risiko, instansi ‘f)enxlerintah harus menetapkan tujuan terlebih dahuvllh.u. Tujuan yang
ditetapkan mencakup‘.t\ujuar_l_ entitas (instansi) dan tujuan kegiatan: 'Tﬁjuan entitas (instansi)
umumnya terkait dengan lataran stratejik sedangkan pada"tl.lj.uan kegiatan lebih mengearah
kepada process business yang terjadi pada entitas tersebut.

Pelaksanaan penilaian risiko di Pengadilan Negeri Sarolangunakan dilaksanakan

pada lataran stratejik (tujuan entitas) dan lataran kegiatan (tujuan kegiatan).



3. Mengidentifikasi risiko

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko yang akan dikelola oleh
Pengadilan Negeri Sarolangun. Dalam tahapan ini, Tim menggali risiko yang akan
dikelola oleh Pengadilan Negeri Sarolangundengan mengidentifikasi apa, mengapa, dan
bagaimana suatu risiko dapat terjadi. Beberapa cara yang digunakan dalam kajian ini
adalah:

a. Kajian Dokumen
Kajian dokumen dilakukan dengan tujuan utnuk memahami tugas dan
fungs1 Pengadllan Negeri Sarolangun. Dokumen—dokumen yang dikaji
mehputl . .
/,'Renstra Pengadilan Negeri Sarolangun; SOP Penéiidﬂan Negeri
Sarolangun, Peraturan Mahkamah Agung No. 7 Tahun 2015 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan dan Kesekretariatan I;é'radilan;
Ketentun-ketentuan Audit dalam Pengadilan Negeri Sarolangun; ‘.
b. Hasil Rapat Bulanan ‘
Dalam tahap awal identifikasi risiko dilakukan dari hasil raf;_at
bulanan yang melibatkan seluruh pegawai Pengadilan Negeri Sarolanglli»;n
| yang dibagi dalam beberapa kelompok atau melalui focus group discussioﬁ
5 (FGD). ;
i c. Diskusi Tim Audit Internal :
Hasil dari diskusi antar peawai Pengadilan Negeri Sarolangufl
disarikan lagi oleh Tim Audit internal dan disusun dalam bentuk kuesionér
yang dikembalikan lagi kepada pegawai untuk dinilai masing-masing risj?l';o
: yang telah ditetapkan dalam konteks. |
4. Menangani Risiko
Proses penanganan risiko adalah proses memilih dan melaksanakan p111han—
pilihan penanganan guna menghindari, menurangi, mengalihkan atau menerima risiko.
Penilaian rlslko ini merupakan tahapan awal (initial) dari 1mplementa51 manajemen
risiko pada Pengadllan Negeri Sarolangun, oleh karena itu pada tahap ini, Tim Audit
Internal menylmpulkan beberapa alternatif penaticatiast> rlslko sebagai bahan
pertimbangan dalam merancang rencana tindak penanganan risiko selanjutnya.
A. HASIL ANALISIS DAN EVALUASI RISIKO

Langkah selanjutnya setelah tahap identifikasi risiko adalah analisis risiko.
Analisis risiko dilakukan untuk memisahkan risiko tingkat rendah dengan risiko tingkat
tinggi. Analisis risiko dapat dilakukan jika sudah diketahui seberapa sering peluang

terjadinya dan seberapa besar pengaruh dampaknya. Untuk mengetahui hal tersebut



Analisis area risiko dikategorikan menggunakan pendekatan sebagai berikut:

MATRIKS ANALISIS RISIKO 5X5 DAMPAK
SANGAT SANGAT
SKALA RENDAH | SEDANG | TINGGI
DESKRIPSI KEMUNGKINAN RENDAH TINGGI
KEMUNGKINAN
1 2 3 4 5
HAMPIR PASTI 91-99% 5
TERJADI
KEMUNGKINAN | ¢ 0/ g0, 4
BESAR TERJADI
MUNGKIN 319%-50% 3
TERJADI
KEMUNGKINAN | or 500, )
KECIL TERJADI
KEMUNGKINAN 1%-10% 1
TIDAK TERJADI
Tabel Status Resiko
DESKRIPSI LEVEL RANGE NILAI
5 15 s/d 25
TINGGI 4 10s/d 12
MODERAT 3 5s/d9
2 3s/d4
1 1s/d2




1. Tingkat risiko sangat tinggi = Area bersama merah
Risiko pada tingkat ini adalah ac}allih_ rlslko dengan peluang terjdinya sangat sering
hingga kadang- kadang dam mem111k1 nilai pengaruh dampak dari sangat besar hingga
cukup besar. Batas’ tert1ngg1 nilai risiko adlah 25 (probablhtasnya sangat sering - 5, dan
dampaknya,sangat besar = 5) dan batas terendahnya adalah 15 (probapllltasnya kadang-
kadang = 3, dan dampaknya cukup besar = 5 atau probabilitasnya sangﬁt.gering
=5 dan dampaknya cukup besar = 3). 3
2., / Tingat risiko tinggi = Area bersama jingga
v‘ Risiko pada tingkat ini adalah risiko dengan peluang terjadinya sangat sering
. hlngga jarang dan memiliki nilai pengaruh dampak darikecil hingga sangat besar" Batas
tertinggi nilairisiko adalah 12 (probabilitasnya sering =4, dan dampaknya cukup b._esar
(e 3 atau probbilitasnya kadang-kadang = 3 dan dampaknya besar = 4) dan Batas
terendahnya adalah 10 (probabilitasnya sangat sering = 5, dan dampaknya kecil =2 értau

probabilitasnyajarang =2 dan dampaknya sangat besar = 5). !

3. Tingkat risiko sedang = Area bewarna kuning -l

Risiko pada tingkat ini adalah risiko dengan peluang terjadinya sangat séring
hingga sangat jarang dan memiliki nilai pengaruh dampak dari sangat kecil hfngga
""s.angat besar. Batas tertinggi nilai risiko adalah 9 (probabilitasnya kadang-kad@ﬁg =3,
cfan dampaknya cukup besar = 3) dan batas terendahnya adalah 5 (probabiiitasnya
sangat sering = 5, dan dmpaknya sangat kecil = 1 atau probabilitasnya sangat jarang =

1 dan’ dampaknya sangat besar = 5).
4. ngkat risiko rendah = Area bersama hijaumuda ’

RlSlkO pada tingkat ini adalah risiko dengan peluang terjadmya sering hingga

sangat jarang dan memll_lkl nilai pengaruh dampak dari besar hlngga sangat kecil. Batas



tertinggi nilai risiko adalah 4 (probabilitasnya sering = 4, dan dampaknya sangat kecil
= 1 atau probabilitasnya sangat jarang = 1 dan dampaknya besar = 4) dan batas
terendahnya adalah 3(probabilitasnya kadang-kadang =3, dandampaknya sangat kecil
=l atauprobabilitasnya sangat jarang = 1dan dampaknya sedang = 3).

Risiko pada tingkat ini adalah risiko dengan peluang terjadinya sangat sering hingga jarang
dan memiliki nilai pengaruh dampak darikecil hingga sangat besar. Batas tertinggi nilai
risiko adalah 12 (probablhtasnya sermg“——é'i dan dampaknya cukup besar = 3 atau
probbilitasnya kadqng-l%adang = 3 dan dampaknya besar = 4) dan batas terendahnya
adalah 10 (prob'élbilitasnya sangat sering = 5, dan dampaknya kecﬂ 2 atau
probablhtasnyajarang 2 dan dampaknya sangat besar = 5). \_\
5. ngkat risiko sedang = Area bewarnakuning \ .
R1s1ko pada tingkat ini adalah risiko dengan peluang terjadinya sangat serlng
hingga sangat jarang dan memiliki nilai pengaruh dampak dari sangat kecil hlpgga
san:gat besar. Batas tertinggi nilai risiko adalah 9 (probabilitasnya kadang-kadang% 3,
da'n dampaknya cukup besar = 3) dan batas terendahnya adalah 5 (probabilitasﬂ'ya
s‘éngat sering = 5, dan dmpaknya sangat kecil = 1 atau probabilitasnya sangat jarang "..=
1 dan dampaknya sangat besar = 5). ‘

6. Tingkat risiko rendah = Area bersama hijaumuda :

| Risiko pada tingkat ini adalah risiko dengan peluang terjadinya sering hmggé
sangat jarang dan memiliki nilai pengaruh dampak dari besar hingga sangat kecil. Batas
te;rtmggl nilai risiko adalah 4 (probabilitasnya sering = 4, dan dampaknya sangat kec;l
= 1 atau probabilitasnya sangat jarang = 1 dan dampaknya besar = 4) dan b@‘f'as
terépdahnya adalah 3(probabilitasnya kadang-kadang =3, dandampaknya sangat kecil
=1 a“fau probabilitasnya sangat jarang = 1dan dampaknya sedang = 3). "

7. ngkat risiko sangat rendah/tidak signifikan = Area bersama hijau ;

RlSlkO pada tingkat ini adalah risiko dengan peluang terjadinya j Jarang terjadi
hingga sangat jarang dan memiliki nilai pengaruh dmpak dari kecil hlngga sangatkecil.
Batas tertinggi r’ﬁI‘aigisiko adalah 2 (probabilitasnya jarang = 2, dgn-démpaknya sangat
kecil = 1) dan batas .\te'\r'endahnya adalah 1 (probabilitasr_;yaséhéatjarangterjadi=1,dan
dampaknyasangatkecil=1) I

Pengadilan Negeri Sarolangunmemiliki aspek implementasi risiko dan dampak
yang tersebar pada tujuh sumber/kelompok risiko. Hasil analisis sebaran per kelompok
berdasarkan area risiko pada Pengadilan Negeri Sarolangundapat diuraikan sebagai

berikut:



1. Arearisiko sangat tinggi
Arearisiko tinggi
Arearisikosedang

Arearisikorendah

A

Area risiko sangat rendah/tidak signifikan

MANAJEMEN RESIKO PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN
Manajemen Resiko Pengadilan Negeri Sarolangun terdiri dari 4 Form dan

terdiri dari 6 Bidang

Form 1 : Formulir Register Resiko

Form 2 : Status Risiko Sisa(Inherent Risk)
Form 3 : Status Risiko Sisa (Residual Risk)

Form 4 : Proses Pelaksanaan Kegiatan



BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penerapan Manajemen Risiko pada Pengadilan Negeri Sarolangun adalah
salah satu upaya dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis yang telah
ditetapkan yang pada muarapyaada‘lah pelayanan yang prima kepada masyarakat
dalam bidang penegakan Bﬁkum dan keadilan. X
B. Saran .
Manajémen Risiko perlu disusun dengan lebih komprehen‘s“if\ dengan
pendekatan yang holistik sechingga didapatkan pemahaman yang utuh akaﬁ"‘peran
masingi}nasing komponen dalam struktur organisasi yang pada akhirnyaterce;inin

dalarh budaya kerja yang sadar risiko.

Penanganan Risiko membutuhkan komitmen bersama dan kerjasama dari ',

semua komponen dalam organiasasi. Oleh karena itu kondusifitas kantor harus

terus dijaga dan diupayakan sehingga semua komponen dalam strukturorganisasi
dapat menjalin kerjasama yang semakin erat sebagai satu tim untuk mencapai

tujuan bersama.
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MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM
: PENGADILAN TINGGI JAMBI
PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN

Komplek Perkantoran Gunung Kembang Sarolangun, Kelurahan Gunung Kembang,
Kecamatan Sarolangun, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi 37481
Telp/Fax : (0745) 91006. Website : www.pn-sarolangun.go.id

L
LN

co \PENGASS

Sarolangun, 26 Agustus 2024

Nomor . 503 IKPN.W5-U8/UND.PW1/VI11/2024
Sifat : Terbatas

Lampiran D -

Hal - Undangan

Yth. Wakil Ketua, Hakim

Plt. Panitera, Sekretaris, Para Panitera
Muda, dan Para Kepala Subbagian

Di Tempat

Dalam rangka pemenuhan tindaklanjut temuan Ampuh dan Pengawasan
Daerah dari Tim AMPUH Pengadilan Tinggi Jambi terkait langkah-langkah antisipasi
penanganan resiko khususnya mengenai status resiko dan resiko sisa untuk itu
diperlukan pertemuan untuk membahas perubahan dalam laporan Manajemen Resiko
pada Pengadilan Negeri Sarolangun, yang akan dilaksanakan pada

Hari/Tanggal : Selasa / 27 Agustus 2024
Waktu : 10.00 WIB s.d Selesai
Tempat : Ruang Sidang Cakra
Acara : Rapat Manajemen Resiko

Mengingat pentingnya acara tersebut, diharapkan Bapak/lbu datang tepat
waktu. Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terimakasih.
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EKADIANA =
A



MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BADAN PERADILAN UMUM
PENGADILAN TINGGI JAMBI
PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN

Komplek Perkantoran Gunung Kembang Sarolangun, Kelurahan Gunung Kembang,
Kecamatan Sarolangun, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi 37481
Telp/Fax : (0745) 91006. Website : www.pn-sarolangun.go.id

NOTULA

Dasar - Undangan Rapat Manajemen Resiko Nomor :
503/KPN.W5-U8/UND.PW1/VIII/2024

Hari . Selasa

Tanggal : 27 Agustus 2024
Pukul : 10.00 WIB

Tempat : Ruang Sidang Cakra

Acara : Rapat Manajemen Resiko
Peserta Rapat : 1. Ketua

2. Wakil Ketua

3. Hakim

4. PIt. Panitera

5. Sekretaris

6. Pejabat Struktural
7. Pejabat Fungsional
8. Staf

9. PPNPN

Jalannya rapat :
Wakil Ketua sebagai Pimpinan Rapat membuka rapat Manajemen Resiko

2024 pada pukul 10.00 WIB dan diikuti oleh seluruh peserta rapat.
Adapun beberapa poin Resiko pada Pengadilan Negeri Sarolangun sebagai
berikut :
1. Keamanan dalam persidangan untuk Majelis Persidangan
2. Keamanan Data Jika Listrik Padam
3. Keamanan Arsip perkara jika terjadinya kebakaran atau Berkas perkara yang
hilang
4. Keamanan Kantor dari Pengunjung sidang, tahanan, Pengguna layanan.
Rapat ditutup oleh Wakil Ketua Pengadilan Negeri Sarolangun pada pukul
11.30 WIB.



Méngetahui,

Notulis Ketua Pengadilan Negeri Sarolangun
Yuli Kurniati Deﬂﬁ

NIP.199307112022032015 NIP. 198012082003122001



DOKUMENTASI
RAPAT MANAJEMEN RESIKO

Rl E




PENGADILAN NEGERI SAROLANGUN | Nomor A.F.11.2024
Tim sertifikAsi Mutu Pengadilan Unggul dan T
tangguH (AMPUH) Revisi )
Direktorat Jenderal Badan Peradilan Umum
DAFTAR HADIR Banggdl |l
Komplek Perkantoran Gunung Kembang
Kabupater Sarolangun Propinsi Jambi Halaman 1o0f 2
Website : www.pn-sarolangun.go.id
DAFTAR HADIR
Rapat Manajemen Resiko

Pengadilan Negeri: Sarolangun Tanggal : 27 Agustus 2024
NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN
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